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ABSTRACT
The implementation of community service in Kaweng Village aims to instill awareness of a healthy environment through education about effective waste management. This program involves outreach, training, and campaigns at the village level to increase community understanding about the importance of waste segregation, reducing the use of single-use plastics, and recycling. By involving residents, community leaders, and related parties, this activity is expected to create behavioral changes in waste management that are more environmentally friendly. The results of the service implementation show an increase in public awareness of waste management, as well as active participation in reducing household waste. However, the sustainability of this program requires support from various parties, both government and society, to ensure supporting infrastructure and waste management policies. Overall, this service succeeded in having a positive impact on efforts to create a healthier and more sustainable environment in Kaweng Village.
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ABSTRAK
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kaweng bertujuan untuk menanamkan kesadaran lingkungan sehat melalui edukasi tentang pengelolaan sampah yang efektif. Program ini melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan kampanye di tingkat desa guna meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta daur ulang. Dengan melibatkan warga, tokoh masyarakat, dan pihak terkait, kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. Hasil pelaksanaan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, serta partisipasi aktif dalam mengurangi sampah rumah tangga. Meskipun demikian, keberlanjutan program ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat, untuk memastikan infrastruktur dan kebijakan pengelolaan sampah yang mendukung. Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan di Desa Kaweng.
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PENDAHULUAN
Lingkungan yang sehat merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kualitas hidup yang baik bagi masyarakat. Namun, tantangan terhadap keberlanjutan lingkungan terus meningkat akibat tingginya produksi sampah yang tidak dikelola dengan baik. Sampah, jika tidak dikelola secara tepat, dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pencemaran udara, air, dan tanah, serta dampak negatif terhadap kesehatan manusia.

Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah masih menjadi persoalan yang perlu diperhatikan. Banyak individu yang belum memahami dampak negatif dari perilaku membuang sampah sembarangan atau tidak memilah sampah. Oleh karena itu, edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi langkah strategis untuk menanamkan kesadaran lingkungan sehat.

Melalui pendekatan edukasi, masyarakat dapat diberikan pemahaman tentang pentingnya memilah sampah organik dan anorganik, mendaur ulang, serta memanfaatkan kembali (reduce, reuse, recycle). Selain itu, pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan melibatkan mereka secara aktif dalam program pengelolaan sampah berbasis komunitas. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi dari pengelolaan sampah yang tepat.

Pendekatan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta juga menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan program ini. Dengan demikian, edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah melalui pemberdayaan masyarakat tidak hanya berkontribusi pada lingkungan yang sehat tetapi juga pada pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan memuat secara detail khalayak sasaran atau mitra, waktu dan tempat kegiatan, prosedur atau tahap pelaksanaan kegiatan, instrumen evaluasi, bahan, dan alat yang digunakan (jika ada). Metode yang digunakan harus sesuai dengan tujuan kegiatan. Metode yang dipilih dapat mengukur ketercapaian kegiatan, secara kualitatif atau kuantitatif, seperti terjadi perubahan perilaku, sikap, kondisi sosial, ekonomi, atau budaya. Tidak ditulis dalam sub-subjudul yang bernomor urut. Disarankan menggunakan diagram untuk memperjelas tahapan kegiatan.
HASIL DAN DISKUSI
Program Edukasi Menanamkan Kesadaran Lingkungan Sehat Melalui Pemberdayaan Masyarakat Mengelola Sampah di Desa Kaweng telah menghasilkan berbagai capaian yang signifikan. Berikut adalah beberapa hasil utama:

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat
Masyarakat Desa Kaweng menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya warga yang mulai mempraktikkan pemilahan sampah organik dan anorganik di tingkat rumah tangga.

2. Pengurangan Sampah yang Tidak Terolah
Sampah yang tidak terolah berhasil dikurangi melalui praktik daur ulang dan pemanfaatan sampah organik menjadi kompos. Data menunjukkan penurunan jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA).

3. Pembentukan Kelompok Pengelola Sampah
Terbentuknya kelompok masyarakat pengelola sampah yang aktif dalam mengelola bank sampah dan mengadakan pelatihan daur ulang. Kelompok ini juga berperan dalam memberikan edukasi lanjutan kepada masyarakat.

4. Manfaat Ekonomi
Masyarakat mulai merasakan manfaat ekonomi dari pengelolaan sampah, seperti pendapatan tambahan dari hasil penjualan barang daur ulang dan kompos.

Meskipun program ini telah menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk keberlanjutan program:

1. Konsistensi Masyarakat
Masih terdapat sebagian masyarakat yang belum konsisten dalam mempraktikkan pengelolaan sampah, terutama dalam memilah sampah. Perlu ada pengawasan dan kampanye berkelanjutan untuk menjaga semangat dan kebiasaan masyarakat.

2. Keterbatasan Infrastruktur
Beberapa wilayah di Desa Kaweng masih memiliki keterbatasan dalam fasilitas pengelolaan sampah, seperti tempat penampungan sementara atau alat daur ulang. Pengembangan infrastruktur ini perlu menjadi prioritas ke depan.

3. Perluasan Cakupan Edukasi
Edukasi masih perlu diperluas ke kelompok masyarakat yang lebih beragam, termasuk anak-anak sekolah dan kelompok pemuda, agar kesadaran lingkungan dapat ditanamkan sejak dini.

4. Dukungan Berkelanjutan dari Pemangku Kepentingan
Keberlanjutan program memerlukan dukungan yang konsisten dari pemerintah desa, organisasi lingkungan, dan sektor swasta. Kolaborasi yang lebih kuat dapat membantu memperluas dampak program.
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Gambar 1. pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan
SIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kaweng dalam menanamkan kesadaran lingkungan sehat terkait pengelolaan sampah telah mencapai hasil yang signifikan. Masyarakat mulai menyadari pentingnya pemilahan sampah dan pengurangan sampah plastik, serta terlibat aktif dalam praktik pengelolaan sampah yang lebih baik. Namun, agar program ini berkelanjutan, diperlukan kerjasama yang lebih erat antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan masyarakat itu sendiri untuk meningkatkan fasilitas, kebijakan, dan edukasi berkelanjutan. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dapat mendorong perubahan perilaku positif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi tentang kesadaran lingkungan sehat dan pengelolaan sampah berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Melalui berbagai metode seperti penyuluhan, pelatihan, kampanye, dan penggunaan media sosial, masyarakat mulai menyadari peran mereka dalam mengelola sampah secara efektif, seperti pemilahan sampah, daur ulang, dan pengurangan sampah plastik sekali pakai.

Partisipasi aktif masyarakat dalam program-program pengelolaan sampah, baik di tingkat rumah tangga maupun komunitas, menunjukkan perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku mereka terhadap isu lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan masyarakat lokal sangat penting untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini.

Namun, untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, dibutuhkan konsistensi dalam pelaksanaan edukasi serta penguatan fasilitas dan kebijakan pendukung dari pemerintah. Edukasi berkelanjutan yang melibatkan semua lapisan masyarakat akan memberikan dampak yang lebih besar dalam menciptakan budaya hidup ramah lingkungan dan mendukung terciptanya lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan di masa depan.
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